BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari
hasil pengisian kuesioner dengan instrument-instrument yang
dikembangkan.
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Data yang diperoleh dalam penelitian mengenai gaya
kepemimpinan kepala sekolah dengan jumlah responden 30 orang yang
disusun berdasarkan skor terendah sampai skor tertinggi. Berdasarkan
hasil data dalam angket gaya kepemimpinan kepala sekolah, diketahui
bahwa skor terendah 30' dan skor tertinggi 150 Total jumlah
keseluruhan 2150°%, Perhitungan data secara kelompok rata-rata (mean)
71,4% median 71,90° modus 75,72°% varians 532,47"; dan standar

deviasi 23,085,

! Data Lengkap Ada Dilampiran Tabel L.4
2 Data Lengkap Ada Dilampiran Tabel L.4
¥ Data Lengkap Ada Dilampiran Tabel L.4
* Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian e.
® Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian g.
® Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian f.
" Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian h.
® Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian h.
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Tingkat gaya kepemimpinan kepala sekolah didasarkan tingkat
ketercapaian rata-rata dibadingkan dengan skor maksimum ideal
dikategorikan sebagai berikut:

0% - 20% = Sangat Tidak Baik

21% - 40% = Tidak Baik

41% - 60% = Cukup Baik

61% - 80% = Baik

81% - 90% = Sangat Baik

919% - 100% = Sempurna®

Tingkat Kketercapaian gaya kepemimpinan kepala sekolah

berdasarkan perhitungan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum
ideal dalam penelitian ini mencapai 48% tergolong dalam kategori cukup

baik. Hal ini didasarkan perhitungan sebagai berikut:

[ Rata-rata = — =472 100 = % X100 = 48% ]

skor maksimum

Kesimpulan tingkat gaya kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan
rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal termasuk dalam
kategori cukup baik.

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah

% Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers,2017),
h.405
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Interval F Fr (%)
30-49 5 16,6667
50-69 8 26,6667
70-89 14 46,6667
90-109 2 6,66667

110-129 0 0

130-149 0 0

150-169 1 3,33333

30 100

Tabel 4.1 menunjukkan Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada
interval 30-49 dengan batas nyata 39,5 frekuensinya mencapai 5 orang
dan merupakan 16,67% dari 30 responden. Gaya kepemimpinan kepala
sekolah pada interval 50-69 dengan batas nyata 59,5 frekuensinya
mencapai 8 orang dan merupakan 26,67% dari 30 responden. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah pada interval 70-89 dengan batas nyata
79,5 frekuensinya 14 orang dan merupakan 46,67% dari 30 responden.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada interval 90-109 dengan batas
nyata 99,5 frekuensinya 2 orang dan merupakan 6,67% dari 30 responden.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada interval 110-129 dengan batas
nyata 119,5 frekuensinya 0 orang dan merupakan 0% dari 30 responden.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada interval 130-149 dengan batas
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nyata 139,5 frekuensinya 0 orang dan merupakan 0% dari 30 responden.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada interval 150-169 dengan batas
nyata 156,5 frekuensinya 1 orang dan merupakan 3,33% dari 30
responden.

Jadi, distribusi tertinggi pada tingkat Gaya kepemimpinan kepala
sekolah berada pada interval 70-89 dengan batas nyata 79,5 yaitu 14
orang jika dipresentasikan yaitu sekitar 46,67% dari 30 responden.
Sedangkan distribusi terendah gaya kepemimpinan kepala sekolah berada
pada interval 110-129 dengan batas nyata 119,5 frekuensinya 0 orang dan
merupakan 0% dari 30 responden dan pada interval 130-149 dengan batas
nyata 139,5 frekuensinya 0 orang dan merupakan 0% dari 30 responden.

Gambar Grafik 4.1

Grafik Histogram dan Poligon Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala
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Gambar 4.1 menunjukkan histogram Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah pada batas nyata 30-49 frekuensinya mencapai 5 orang dari 30
responden. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada batas nyata 50-69
frekuensinya mencapai 8 orang dari 30 responden. Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah pada batas nyata 70-89 frekuensinya mencapai 14 orang
dari 30 responden. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada batas nyata
90-109 frekuensinya mencapai 2 orang dari 30 responden. Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah pada batas nyata 110-129 frekuensinya
mencapai 0 orang dari 30 responden. Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah pada batas nyata 130-149 frekuensinya mencapai 0 orang dari 30
responden. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada batas nyata 150-
169 frekuensinya mencapai 1 orang dari 30 responden.

Kinerja Guru

Data yang diperoleh dalam penelitian mengenai Kinerja guru dengan
jumlah responden 30 orang yang disusun berdasarkan skor terendah
sampai skor tertinggi. Berdasarkan hasil data dalam angket Kinerja
Guru, diketahui bahwa skor terendah 55™ dan skor tertinggi 150*". Total

jumlah keseluruhan 2513, Perhitungan data secara kelompok rata-rata

19 Data Lengkap Ada Dilampiran Tabel L.4
! Data Lengkap Ada Dilampiran Tabel L.4
12 Data Lengkap Ada Dilampiran Tabel L.4
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(mean) 82,76"; median 80,68 modus 93,5"; varians -18,37*°: dan
standar deviasi 626,24"".

Tingkat kinerja guru didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata
dibadingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai
berikut:

0% -20% = Sangat Tidak Baik
21% - 40% = Tidak Baik

41% - 60% = Cukup Baik

61% - 80% = Baik

81% - 90% = Sangat Baik

91% - 100% = Sempurna®

Tingkat ketercapaian kinerja guru berdasarkan perhitungan rata-rata
dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini
mencapai 55% tergolong dalam kategori cukup baik. Hal ini didasarkan

perhitungan sebagai berikut:

skor maksimum

[ Rata-rata - _rata-raia X 100 = % X100 = ]

'3 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian e.

14 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian g.

!> Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian f.

!¢ Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian h.

7 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian h.

'8 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers,2017),
h.405
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Kesimpulan tingkat kinerja guru berdasarkan rata-rata dibandingkan
dengan skor maksimum ideal termasuk dalam kategori cukup baik. Data

variabel kinerja guru jika disajikan dalam bentuk table frekuensi sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Variabel kinerja guru
Interval F Fr (%)
55-70 8 27
71-86 11 37
87-102 8 27
103-118 2 7
119-134 0 0
135-150 1 3
30 100

Tabel 4.2 menunjukkan Kinerja guru pada interval 55-70 dengan batas
nyata 63 frekuensinya mencapai 8 orang dan merupakan 27% dari 30
responden. Kinerja guru pada interval 71-86 dengan batas nyata 79
frekuensinya mencapai 11 orang dan merupakan 37% dari 30 responden.
Kinerja guru pada interval 87-102 dengan batas nyata 95 frekuensinya
mencapai 8 orang dan merupakan 27% dari 30 responden. Kinerja guru

pada interval 103-118 dengan batas nyata 111 frekuensinya mencapai 2
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orang dan merupakan 7% dari 30 responden. Kinerja guru pada interval
119-134 dengan batas nyata 127 frekuensinya mencapai O orang dan
merupakan 0% dari 30 responden. Kinerja guru pada interval 135-150
dengan batas nyata 143 frekuensinya mencapai 1 orang dan merupakan
3% dari 30 responden.
Jadi, distribusi tertinggi pada tingkat Kinerja guru berada pada interval
71-86 dengan batas nyata 79 yaitu 11 orang jika dipresentasikan yaitu
sekitar 37% dari 30 responden. Sedangkan distribusi terendah kinerja
guru berada pada interval 119-134 dengan batas nyata 127 frekuensinya 0
orang dan merupakan 0% dari 30 responden

Gambar Grafik 4.2

Grafik Histogram dan Poligon Frekuensi Kinerja guru
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Gambar 4.2 menunjukkan histogram Kinerja guru pada batas nyata
55-70 frekuensinya mencapai 8 orang dari 30 responden. Kinerja guru
pada batas nyata 71-86 frekuensinya mencapai 11 orang dari 30
responden. Kinerja guru pada batas nyata 87-102 frekuensinya mencapai
8 orang dari 30 responden. Kinerja guru pada batas nyata 103-118
frekuensinya mencapai 2 orang dari 30 responden. Kinerja guru pada
batas nyata 119-134 frekuensinya mencapai O orang dari 30 responden.
Kinerja guru pada batas nyata 135-150 frekuensinya mencapai 1 orang

dari 30 responden.

. Uji Persyaratan Analisis

Peneliti menggunakan uji normalitas dengan teknik analisis regresi
linear sederhana dan analisis korelasi. Sebelum pengujian dilakukan,
perlu adanya pengujian persyaratan statistik agar hasil analisis dapat
digunakan untuk memperoleh kesimpulan. Uji pesryaratan yang
dilakukan yaitu uji normalitas.
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas dengan uji
liliefors. Kriteria pengujian normalitas adalah H, ditolah jika Lhiwung lebih
besar L, atau H, diterima jika Lniung lebih kecil dari Lipe. Dengan
diterimanya H, berarti penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi

normal. Untuk perhitungan normalitas pada penelitian sederhana
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digunakan uji normalitas menggunakan Uji Liliefors dengan hasil uji
normalitas seperti pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Uji Normalitas Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan

Kinerja Guru dari 30 Responden Menggunakan Uji Liliefors

Variabel N a Lhitung Liabel Keputusan Kesimpulan

Gaya 30 0,05 0,0962 0,1618 | H, Diterima Normal
kepemimpinan
kepala sekolah

(X)

Kinerja guru (Y) 30 0,05 0,0847 0,1618 | H,Diterima Normal

Tabel 4.3 menunjukkan perhitungan uji liliefors diperoleh untuk
variable gaya kepemimpinan kepala sekolah Lyjwng Sebesar 0,0962". Jika
dikonsultasikan dengan table Liliefors pada taraf signifikansi « = 0,05
dan N = 30 diperoleh Liper 0,1618%°. Dengan demikian, H, diterima
karena Lpiwng = 0,0962 < 0,1618 = Lipe . Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Table 4.3 menunjukkan perhitungan liliefors diperoleh untuk
variable kinerja guru Luitung 0,0847%. Jika dikonsultasikan dengan table

Liliefors pada taraf signifikansi @ = 0,05 dan N = 30 diperoleh Lipe =

1% Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian 2, Tabel
L.9

20 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian 2, Tabel
L.9

2! Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin B, Bagian 2, Tabel
L.12




65

0,1618%. Dengan demikian H, diterima karena Luung = 0,0847 < 0,1618
= Lupel - Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kinerja guru () berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

C. Uji Hipotesis
1. Uji Persamaan, Signifikansi dan Linearitas Regresi
Hipotesis yang diuji adalah terdapat pengaruh positif gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru . Dengan rumusan
hipotesis nol dan hipotesis alternatif sebagai berikut:
Ho:ry=0
Hiiry>0
Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru diketahui melalui analisis regresi dan korelasi.
Analisis regresi model persamaan regresi memperoleh harga a = 56,53%
dan harga b = 0,38%*. Dengan memasukkan harga a dan harga b kedalam
model persamaan regresi Y atas X, ¥ = 56,53 + 0,38 X. Untuk menguji
kebenaran pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap
kinerja guru (), dilakukan uji linearitas dan signifikansi regresi. Analisis

terhadap berbagai sumber variasi ditampilkan dalam Tabel 4.4 berikut ini.

22 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin A, Bagian 2, Tabel
L.12

2% Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin C, Bagian 2.

24 Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin C, Bagian 2.
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Tabel 4.4
ANAVA untuk Regresi Linear Sederhana kinerja guru (Y) atas gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X) ¥ = 56,53 + 0,38 X.

Su.Va Db JK RJIK Fh Ftabel
Total 30 219769
Reg a 1 210505,4 | 210505
Reg b 1 5798,45 | 5798,45| 46,85
Sisa 28 3465,2 | 123,757 db (1:28) =4.20
Tuna
Cocok 24 2667,2 | 111,13
Galat 4 798,00 | 199,50 0,56 | db(24:4) =5.77
Keterangan :
JK = Jumlah Kuadrat
RIJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
Db = Derajat Kebebasan

Dari table 4.4 hasil pengujian linearitas diperoleh Fhiwng Sebesar
0,56 sedangkan daftar distribusi F dengan taraf signifikansi a« = 0,05 ,
derajat kebebasan db; = 24 dan db, = 4 diperoleh Fpe sebesar 5,77. Jika
dibandingkan keduanya ternyata Fhitung < Fravel atau 0,56 < 5,77. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Kinerja guru () atas gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X), ¥ = 56,53 + 0,38 X. adalah linear.

Setelah uji linearitas dilanjutkan dengan uji keberartian. Table 4.4
analisis varians (ANAVA) diatas diperoleh Fpiwung = 46,85 sedangkan dari

table distribusi F denga derajat kebebasan db; = 1 dan db, = 28, dan taraf
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kepercayaan a = 0,05 diperoleh Fipe 4,20. Jika dibandingkan keduanya
ternyata Fhiung > Fravel atau 46,85 > 4,20 , maka Ho ditolak karena tidak
teruji kebenarannya dan hal ini berarti H; diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kinerja guru (Y) atas gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X) adalah signifikan.

Model persamaan regresi regresi ¥ = 56,53 + 0,38 X. dapat
divisualisasikan dalam diagram garis regresi linear sederhana seperti
pada Gambar 4.3 sebagai berikut:

Gambar Diagram 4.3
Diagram Garis Regresi kinerja guru (Y) atas gaya kepemimpinan
kepala sekolah (X) ¥ = 56,53 + 0,38 X.

200 ~

150 -
100 - y =56.53 + 0.38x

50 +

setiap peningkatan satu satuan pada variable gaya kepemimpinan kepala
sekolah (X) akan diikuti peningkatan sebesar 56,53 pada variable kinerja

guru (Y) dengan konstanta 0,38.
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2. Pengujian Koefisien, Koefisien Determinasi dan Signifikansi Korelasi

Selanjutnya dilakukan uji koefisien korelasi, koefisien determinasi
dan uji signifikansi antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja
guru, seperti yang tertera pada Tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5
Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi dan Signifikansi Korelasi gaya

kepemimpinan kepala sekolah dan Kinerja Guru

Korelasi r Uji Signifikansi

N a | thitung |  trabel Keputusan kesimpulan

Fxy 0,51 28 | 0,05 3,14 | 1,70 H, Diterima | Korelasi Signifik:

Tabel 4.5 hasil analisis korelasi sederhana diperoleh koefisien
korelasi ry, = 0,51%°. Dari uji signifikansi korelasi diperoleh tpyng = 3,14,
Koefisien korelasi sederhana ini ternyata signifikan setelah diuji t. Hal ini
ditunjukkan oleh thiwng > twner atau 3,14 > 1,70 pada a = 0,05. Dengan
demikian, korelasi antara gaya kepemimpinan kepala seklah dan kinerja
guru cukup berarti. Selanjutnya diadakan pengujian koefesien
determinasi. Koefisien determinasi ry, = 0,51 , berarti pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 26%°’ dan

sisanya sebesar 74% yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

2% Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin C, Bagian 4.
?® Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin C, Bagian 5.
2" Data Terlengkap Ada Diperhitungan Statistik Lampiran 4, Poin C, Bagian 6.
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D. Pembahasan
Dalam pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dari dua sisi,
yaitu hasil analisis deskripsi tiap variabel dan hasil analisis korelasi

antar variabel.

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Di SMK Darul Ishlah Jayanti
Kabupaten Tangerang Banten

Hasil dari penyebaran kuisioner instrumen gaya kepemimpinan
kepala sekolah (X) diperoleh rentang 30 — 150, dengan rata-rata sebesar
71,4  menunjukkan skor rata-rata tergolong cukup dilihat dari
ketercapaianya pada skor rata-rata ideal yaitu tingkat ketercapaiannya
48% termasuk dalam kategori cukup baik.

Dalam teori T. Hani Handoko bahwa Gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada tugas dalam prakteknya adalah “memberikan petunjuk,
pengawasan, menanamkan keyakinan akan pentingnya pelaksanaan
tugas kepada bawahan, dan mementingkan perhatiannya kepada
pelaksanaan tugas guru yang harus terlaksana dengan baik, mengikuti
aturan yang ditetapkan serta mengacu kepada standar prestasi kerja yang

diharapkan. Selanjutnya pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan
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berorientasi pada bawahan mencoba untuk lebih memotivasi bawahan
dibanding mengawasi mereka.?®

Terdapat penelitian yang di lakukan oleh Nur Udiana Musmin
dalam skripsinya yang Berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Mts Negeri Model Makassar”
berdasarkan penelitian menunjukan bahwa olah data pada jawaban
responden guru berada dalam kategori sedang, hal tersebut diperoleh
dari hasil analisis data deskriptif 83 guru dengan 12 atau 14,46% guru
yang berada dalam kategori rendah, 57 atau 68,67% guru yang berada

dalam kategori sedang, 14 atau 16,87% guru yang berada dalam kategori

tinggi.
2. Kinerja Guru SMK Darul Ishlah Jayanti Kabupaten Tangerang
Banten

Hasil dari penyebaran kuisioner instrumen kinerja guru (Y) diperoleh
rentang 55 — 150, dengan rata-rata sebesar 82,76 menunjukkan skor rata-
rata tergolong cukup dilihat dari ketercapaianya pada skor rata-rata ideal
yaitu tingkat ketercapaiannya 55% termasuk dalam kategori cukup baik.

Dalam teori Supardi bahwa dalam penilaian Kkinerja itu ada 3 yaitu

merencanakan  pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan

28T, Hani Handoko, Manajemen. (Yogyakarta: Bpfe, 1984),h.300.
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mengevaluasi.”’Berdasarkan pendapat di atas usaha-usaha yang dapat
menimbulkan dan mendorong peningkatan kinerja guru agar dapat
mencapai tujuan organisasi secara optimal, yaitu meningkatkan motivasi
tersebut tidak hanya bersal dari dalam diri guru tetapi juga berasal dari
luar pribadi guru seperti lingkungan kerja dan sikap pimpinan.

Terdapat penelitian yang di lakukan oleh Nur Udiana Musmin dalam
skripsinya yang Berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Mts Negeri Model Makassar”
berdasarkan penelitian menunjukan bahwa olah data pada jawaban
responden guru berada dalam kategori sedang, hal tersebut dari hasil
analisis data deskriftif 90 peserta didik dengan rincian 9 atau 10% siswa
yang berada dalam kategori rendah, 78 atau 86,7% guru yang berada
dalam kategori sedang, 3 atau 3,3% guru yang berada dalam kategori
tinggi.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Di SMK Darul Ishlah Jayanti Kabupaten Tangerang Banten
Adapun skor nilai variabel X dan Y dapat dilihat melalui lampiran.
Tabulasi angket dari kedua komponen tersebut yang diperoleh dari 30
responden akan digabungkan menjadi satu sehingga dapat terlihat

dengan jelas perbedaan skor nilai dari komponen yang ada pada setiap

2sypardi.Kinerja Guru. (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.22.
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itemnya.

Dalam melakukan uji korelasi peneliti menggunakan rumus korelasi
product moment seperti yang sudah dijelaskan pada bab terdahulu tujuan
penggunaan rumus ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat atau
kekuatan korelasi antara variabel X dan variabel Y. Berdasarkan
perhitungan nilai koefisien korelasi sebesar 0,51. Untuk mengetahui
koefesien ini bersifat positif, maka perlu dikonsultasikan pada rape
dengan (n = 30) sehingga diperoleh rype 0,374 dan taraf kesalahan 0,05
dengan ketentuan bila ryiwng lebih besar dari rine maka terdapat korelasi
yang signifikan. Sehingga dari perhitungan dinyatakan rhiwng l€bih besar
dari rape 0,51 > 0,374. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang positif antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di SMK Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten. Berdasarkan hasil
koefesien korelasi sebesar 0,51 bila dibandingkan dengan tabel
interpretasi koefesien korelasi 0,40 < KK < 0,70 menunjukkan bahwa
koefesien korelasicukup berarti.

Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Darul
Ishlah Jayanti Tangerang Banten. Data yang di korelasikan adalah data
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) dan kinerja guru (),

kemudian kedua variabel tersebut dikorelasikan dengan rumus ryy. Hasil
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perhitungan penelitian diperoleh korelasi antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Darul Ishlah Jayanti
Tangerang 0,51. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima maka perlu
dikonsultasikan pada uji signifikansi dengan uji t, dimana (n= 30-2),
taraf signifikan 0,05 diperoleh tipe = 1,70. Dengan demikian thiwng (3,14
> 1,70) twpe, ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
kedua variabel tersebut.

Koefisien determinasi r’> sebesar 0,26 memberikan informasi,
bahwa  secara sederhana 26% variasi yang terjadi pada gaya
kepemimpinan kepala sekolah ditentukan oleh kinerja guru. Pola
hubungan antara ke dua variabel tersebut, dinyatakan dengan persamaan
regresi linear Y = 56,192 + 0,38X.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin tinggi gaya
kepemimpinan kepala sekolah maka makin tinggi pula kinerja guru dan
sebaliknya makin rendah gaya kepemimpinan kepala sekolah maka

semakin rendah pula kinerja guru.



